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ABSTRAK
Ketatnya persaingan perguruan tinggi baik negeri terlebih lagi swasta dalam berkompetisi tentunya menuntut perguruan tinggi tersebut untuk menentukan langkah-langkah strategis yang tersusun dalam perencanaan strategis (renstra) agar dapat memenangkan persaingan. Tidak hanya  strategi bisnis dan manajemen yang direncanakan terlebih lagi strategi Sistem Informasi (SI) dan Teknologi Informasi (TI) juga perlu direncanakan.  Sebagai salah satu perguruan tinggi di Baturaja AKMI harus memiliki perencanaan strategis yang baik agar mampu bersaing dengan perguruan tinggi yang ada di kabupaten OKU, apalagi AKMI merupakan satu-satunya perguruan tinggi di OKU yang menyelenggarakan program studi di bidang teknologi sistem informasi dan komputer, tentunya hal ini merupakan suatu keunggulan tersendiri dalam merencanakan strategi SI/TI yang baik dan sesuai dengan gerak langkah serta visi dan misi yang akan dicapai AKMI guna mendukung eksistensi dan menunjang keberlangsungan AKMI pada masa sekarang dan yang akan datang. Untuk menghasilkan strategi SI/TI diperlukan suatu metode agar strategi yang dihasilkan dapat menjawab segala kebutuhan dan tantangan yang akan datang. Adapun metode yang akan digunakan dalam penyusunan perencanaan strategis SI/TI AMIK BATURAJA adalah metode yang dikemukakan oleh John Ward dan Joe Peppard.

Kata kunci:
Perencanaan, Strategis, Sistem Informasi, Teknologi Informasi
1 PENDAHULUAN
Banyaknya perguruan tinggi disuatu daerah memiliki kuntungan tersendiri bagi masyarakat khususnya pelajar yang telah menyelesaikan sekolah lanjut tingkat atas (SLTA), karena banyak pilihan tempat untuk menuntut ilmu dengan beragam program studi yang ditawarkan sehingga tidak perlu jauh keluar kota untuk melanjutkan pendididikan. Namun tidak demikian bagi perguruan tinggi itu sendiri, karena makin banyak perguruan tinggi dilingkungan sekitarnya maka dapat diartikan makin ketat pesaingan yang harus dihadapi.
Ketatnya persaingan perguruan tinggi baik negeri terlebih lagi swasta dalam berkompetisi tentunya menuntut perguruan tinggi tersebut untuk menentukan langkah-langkah strategis yang tersusun dalam perencanaan strategis (renstra) agar dapat memenangkan persaingan. Tidak hanya  strategi bisnis dan manajemen yang direncanakan terlebih lagi strategi Sistem Informasi (SI) dan Teknologi Informasi (TI) juga perlu direncanakan. 
Perencanaan strategis SI/TI merupakan suatu cara untuk merencanakan kebutuhan akan SI/TI berdasarkan beberapa analisis yang dilakukan terhadap bisnis proses pada suatu organisasi atau institusi (termasuk perguruan tinggi), dengan harapan mampu meningkatkan efesiensi pada setiap proses yang berlangsung serta dapat meningkatkan daya saing organisasi dalam mencapai keunggulan kompetitif.  
Perencanaan strategis SI/TI dapat dilakukan dengan menggunakan metode yang diajukan oleh para pakar dalam bidang perencanaan strategis, salah satunya yaitu metode yang disusun oleh Ward-Peppard  yang terdiri dari dua tahapan analisis, yaitu tahapan masukan dan tahapan keluaran. Tahapan masukan terdiri dari beberapa analisis yaitu: analisis lingkungan bisnis internal, analisis lingkungan bisnis eksternal, analisis lingkungan SI (Sistem Informasi) / TI (Teknologi Informasi) internal, analisis lingkungan SI/TI eksternal. Sedangkan tahapan keluaran terdiri dari beberapa strategi yang merupakan isi dari dokumen perencanaan stategis yaitu: strategi SI, strategi TI, strategi manajemen SI/TI (Ward-Peppard, 2002).  
Akademi Manajemen Informatika dan Komputer (AMIK) AKMI Baturaja adalah salah satu perguruan tinggi swasta di Kota Baturaja Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU)  provinsi Sumatera Selatan. AKMI Baturaja memiliki dua program studi yaitu, Program Studi Manajemen Informatika dan Teknik Informatika dengan jenjang pendidikan Diploma Satu (D1) dan Diploma Tiga (D3) pada masing-masing program studi.
Sebagai salah satu perguruan tinggi di Baturaja AKMI harus memiliki perencanaan strategis yang baik agar mampu bersaing dengan perguruan tinggi yang ada di kabupaten OKU, apalagi AKMI merupakan satu-satunya perguruan tinggi di OKU yang menyelenggarakan program studi dibidang teknologi sistem informasi dan komputer, tentunya hal ini merupakan suatu keunggulan tersendiri dalam merencanakan strategi SI/TI yang baik dan sesuai dengan gerak langkah serta visi dan misi yang akan dicapai AKMI guna mendukung eksistensi dan menunjang keberlangsungan AKMI pada masa sekarang dan yang akan datang.

Untuk menghasilkan strategi SI/TI diperlukan suatu metode agar strategi yang dihasilkan dapat menjawab segala kebutuhan dan tantangan yang akan datang. Adapun metode yang akan digunakan dalam penyusunan perencanaan strategis SI/TI AMIK “AKMI” BATURAJA adalah metode yang dikemukakan oleh John Ward dan Joe Peppard.
2 landasan teori
2.1 Perencanaan 

Menurut Robson (1997, p8 dalam Pudjadi 2007), Perencanaan meliputi pemilihan tujuan, memperkirakan hasil dari berbagai langkah alternatif dan kemudian memutuskan bagaimana mencapai tujuan yang diinginkan. Sebuah perencanaan merupakan proses memikirkan secara seksama usaha-usaha yang harus dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. 

2.2 Strategi SI/TI

Suatu strategi dibutuhkan agar suatu tindakan atau aksi dapat dijalankan dengan optimal sesuai dengan kebutuhan dan sasaran yang akan dicapai oleh suatu organisasi. Berikut pengertian strategi berdasarkan pendapat dari pakar yang diambil dari beberapa sumber.
Menurut Chandler (1962 dalam Rangkuti 2009) Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya.
Learned, Christensen, Andrews, Guth (1965 dalam Rangkuti 2009) mendefenisikan pengertian strategi yaitu: Strategi merupakan alat untuk menciptakan  keunggulan bersaing. Dengan demikian salah satu focus strategi adalah memutuskan apakah bisnis tersebut harus ada atau tidak ada. 
Argyris (1985), Mintzberg (1979), Steiner dan Miner (1977) dalam Rangkuti (2009) medefenisikan strategi merupakan respon secara terus menerus maupun adaptif terhadap peluang dan ancaman eksternal serta kekuatan dan kelemahan internal yang dapat mempengaruhi organisasi. 
Hamel dan Prahalad (1995 dalam Rangkuti 2009) Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus dan dilakukan brdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan  dimasa depan. Dengan demikian perencanaa strategi hampir selalu dimulai dari “apa yang dapat terjadi”  bukan dimulai dari  “apa yang terjadi”. Terjadinya kecepatan inovasi pasar baru dan perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi (core competencies). Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di dalam bisnis yang dilakukan.
Earl membedakan antara strategi SI dan TI (Earl, 1997 dalam Wedhasmara 2009). Strategi SI (Sistem Informasi) menekankan pada penentuan aplikasi sistem informasi yang dibutuhkan organisasi. Esensi dari strategi SI adalah menjawab pertanyaan “apa ?”. Sedangkan strategi TI (Teknologi Informasi) lebih menekankan pada pemilihan teknologi, infrastruktur, dan keahlian khusus yang terkait atau menjawab pertanyaan “bagaimana ?”. Sebagai contoh suatu organisasi menerapkan Executive Information System pada bidang pemasaran hal ini mempengaruhi aliran informasi vertikal dalam perusahaan. Pihak manajemen atas memiliki akses informasi yang lebih besar dan mengurangi ketergantungan sumber informasi terhadap manajemen menengah. Jaringan telekomunikasi sebagai aplikasi teknologi informasi memungkinkan informasi mengalir dengan mudah dan cepat di antara departemen dan divisi yang berbeda. 
2.3 Tipe-Tipe Strategi

Menurut Rangkuti (2009) pada prinsipnya strategi dapat dikelompokkan berdasarkan tiga tipe strategi yaitu, strategi manajemen, strategi investasi dan strategi bisnis.
Strategi Manajemen meliputi strategi yang dapat dilakukan oleh manajemen dengan orientasi pengembangan strategi secara makro misalnya strategi pengembangan produk, strategi penerapan harga, strtegi akuisisi, strategi pengembangan pasar, startegi mengenai keuangan dan sebagainya.
Strategi Investasi merupakan kegiatan yang berorientasi pada investasi. Misalnya apakah perusahaan ingin melakukan strategi pertumbuhan yang agresif atau berusaha mengadakan penetrasi pasar, strategi bertahan, starategi pembangunan kembali suatu divisi baru atau strategi divestasi, dan sebagainya.
Strategi Bisnis sering juga disebut strategi bisnis secara fungsional karena strategi ini berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan manajemen, misalnya strtegi pemasaran, strategi produksi atau operasional, strategi distribusi, strategi organisasi, dan strategi-strategi yang berhubungan dengan keuangan. 

2.4 Konsep Perencanaan Strategis 

Menurut Bryson (1995 dalam Nugroho 2010) Perencanaan strategis adalah sebuah disiplin yang berupaya menghasilkan keputusan-keputusan dan tindakan-tindakan mendasar, yang membentuk dan membimbing organisasi untuk memahami dirinya sendiri (what an organization is), apa yang dikerjakannya (what is does), dan kenapa organisasi mengerjakannya (why it does it).  
Bryson juga mengemukakan bahawa ada sepuluh langkah dalam membuat perencanaan strategis yang secara berurutan adalah:
Membangun inisiatif dan kesepakatan terhadap dilakukannya perencanaan strategis. Pada tahap ini dilakukan negosiasi dan kesepakatan antara pengambil keputusan kunci dan pemuka-pemuka pendapat, khususnya yang berada dalam organisasi.
Mengidentifikasi mandat organisasi, termasuk mandat dari tim perumus rencana strategis.
Mengidentifikasi misi dan nilai organisasi. Misi lebih dari sekadar pembenaran (justify) keberadaan organisasi; misi memberikan batas arena ketika organisasi bekerja. Nilai organisasi ditentukan oleh kepuasan para pihak yang berkepentingan (stakeholders).
Melakukan penilaian lingkungan internal dan eksternal organisasi dengan menggunakan metode SWOT untuk menemukan “key success factor” yang harus dipenuhi agar memenuhi kriteria keberhasilan yang dilekatkan pada organisasi.
Mengidentifikasi isu-isu  strategis,  yaitu isu yang jika tidak ditangani akan mempengaruhi mandate,  nilai, dan misi organisasi. Pernyataan isu strategis mempunyai tiga syarat,  yaitu dirumuskan secara singkat, yaitu dalam satu paragraf, mencamtumkan faktor-faktor yang menyebabkannya menjadi isu, dan mengemukakan konsekuensi jika isu tersebut tidak/gagal ditangani.
1) Merumuskan strategi dan membuat rencana untuk memanajemeni isu-isu (strategis).
2) Meninjau ulang (review) dan mengadopsi rencana dan strategi.
3) Merumuskan visi yang efektif dari organisasi.
4) Mengembangkan proses implementasi yang efektif.
5) Menilai-ulang (reassess) strategi dn proses perencanaan strategis (Bryson, 1995, 22-37 dalam Nugroho, 2010).

Menurut Bernard H. Boar (Boar, 1993 dalam Saputri dkk. 2010) Perencanaan Strategis bertujuan untuk memberikan arah dan konsistensi tujuan, serta menyatukan seluruh usaha dan fleksibilitas keberlanjutan bisnis untuk meningkatkan posisi bersaing.
Secara defenitif, perencanaan strategi informasi menurut Robson (1997:95) yang dikutip dari Pudjadi dkk. (2007:1-7) adalah suatu proses untuk memformulasikan strategi informasi bagi suatu perusahaan yang meliputi perumusan kegunaan dari sistem informasi dan pengelolaannya. Keseluruhan proses perencanaan ini akan mendefinisikan dengan jelas apa yang harus dicapai sistem dan batasan batasan yang dimiliki oleh sistem yang dihasilkan. Penekanan utama dari perencanaan strategi informasi adalah bagaimana menggunakan teknologi secara tepat untuk membantu perusahaan agar dapat meningkatkan keuntungan, mendorong pertumbuhan perusahaan dan memenangkan persaingan dengan para pesaingnya tanpa melupakan etika bisnis. 
Perencanaan strategis SI/TI menurut  Ward & Peppard, (2002) yang dikutip dari Wedhasmara (2009) merupakan proses identifikasi portofolio aplikasi SI berbasis komputer yang akan mendukung organisasi dalam pelaksanaan rencana bisnis dan merealisasikan tujuan bisnisnya. Perencanaan strategis SI/TI mempelajari pengaruh SI/TI terhadap kinerja bisnis dan kontribusi bagi organisasi dalam memilih langkah-langkah strategis. Selain itu, perencanaan strategis SI/TI juga menjelaskan berbagai tools, teknik, dan kerangka kerja bagi manajemen untuk menyelaraskan strategi SI/TI dengan strategi bisnis, bahkan mencari kesempatan baru melalui penerapan teknologi yang inovatif. 
Perencanaan strategis menggunakan pendekatan yang dikemukakan Ward and Peppard, terdiri dari dua tahapan yaitu tahapan masukan dan tahapan keluaran. Tahapan masukan terdiri dari beberapa analisis yaitu: analisis lingkungan bisnis internal, analisis lingkungan bisnis eksternal, analisis lingkungan SI (Sistem Informasi) / TI (Teknologi Informasi) internal, analisis lingkungan SI/TI eksternal. Sedangkan tahapan keluaran terdiri dari beberapa strategi yang merupakan isi dari dokumen perencanaan stategis yaitu: strategi SI, strategi TI, strategi manajemen SI/TI.  
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Gambar 1. Model Strategi SI/TI 
(Ward-Peppard, 2002)

Dari  beberapa pendapat tentang perencanaan strategis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan strategis sistem informasi berguna untuk menetapkan kebijakan dan menyelaraskan antara visi-misi dan strategi sistem informasi untuk memperoleh keunggulan kompetitif. Dalam perencanaan strategis terdapat beberapa analisis yang mencakup analisis internal dan analisis eksternal, analisis kekuatan dan kelemahan, analisis peluang dan ancaman dan analisis lainnya yang bertujuan agar mendapatkan strategi yang tepat dan pas untuk dapat diterapkan.

2.5 Alat Analisis

Alat analisis yang dapat digunakan pada metode Ward-Peppard untuk penelitian ini yaitu: 

1) PEST (Politics, Economics, Social and Technology) 
Pest digunakan untuk menggambarkan situasi dan kondisi lingkungan yang berhubungan dengan proses bisnis suatu organisasi yang dilihat dari 4  (empat) faktor yaitu: politik, ekonomi, social dan teknologi.

2) SWOT (Strength, Weaknesses, Opportunities & Threats)

SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kompetensi, memperbaiki kelemahan, menangkap peluang serta mengatasi ancaman  yang ada.
3) Analisis Lima Daya Porter 

Analisis ini diambil dari teori Michael Porter tentang 5 (lima) kekuatan yang mempengaruhi posisi perusahaan dalam menjalankan bisnis guna meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menangkap berbagai peluang positip yang ada  serta meningkatkan keunggulan kompetitif.

4) Analisis Value Chain

Analisis ini digunakan untuk meningkatkan kinerja aktifitas bisnis  dalam perusahaan dan meningkatkan nilai tambah dari hubungan antara aktifitas tersebut.

5) Analisis CSF &    KPI

Analisis CSF & KPI digunakan untuk merumuskan faktor-faktor kritikal  dan indicator kunci dari kinerja suatu perusahaan yang bertujuan untuk membangun strategi SI/TI  serta mengembangkan strategi bisnis perusahaan.

6) McFarlan Strategic Grid 
McFarlan Strategic Grid digunakan untuk memetakan aplikasi SI berdasarkan konstribusinya terhadap organisasi. Pemetaan dilakukan pada empat kuadran (strategic, high potential, key operation, and support). Dari hasil pemetaan tersebut didapat gambaran konstribusi sebuah aplikasi SI terhadap organisasi dan pengembangan dimasa mendatang. 
Dari  beberapa pendapat tentang perencanaan strategis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan strategis sistem informasi berguna untuk menetapkan kebijakan dan menyelaraskan antara visi-misi dan strategi sistem informasi untuk memperoleh keunggulan kompetitif. Dalam perencanaan strategis terdapat beberapa analisis yang mencakup analisis internal dan analisis eksternal, analisis kekuatan dan kelemahan, analisis peluang dan ancaman dan analisis lainnya yang bertujuan agar mendapatkan strategi yang tepat dan pas untuk dapat diterapkan.
Metodologi penelitian dilakukan dengan cara: studi pustaka dengan mengkaji landasan teori yang digunakan dalam menyusun rencana strategis SI/IT, melakukan pengamatan terhadap kegiatan pendidikan dan pengajaran, administrasi mahasiswa, administrasi keuangan, administrasi umum, dan administrasi yang berhubungan dengan akademik.

Adapun kerangka kerja yang digunakan untuk menyusun perencanaan SI/TI pada AKMI BATURAJA menggunakan metode Ward-Peppard. Adapun kerangka kerjanya seperti gambar berikut:
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Gambar 2. Metodologi Penyusunan Renstra SI/TI
 AKMI BATURAJA

1) Analisis lingkungan internal untuk memahami kebutuhan bisnis serta mengetahui keunggulan dan kelemahan. Alat analisis yang digunakan SWOT, CFS & KPI, Value Chain
2) Analisis lingkungan eksternal untuk memahami kebutuhan bisnis serta mengetahui peluang yang dapat diambil serta mengatasi ancaman yang ada. Alat analisis yang digunakan PEST dan 5 Forces Potter.
3) Analisis SI/TI untuk meninjau kondisi SI/TI yang ada untuk selanjutnya dilakukan penyusunan target SI/TI dengan menggunakan alat analisis Mc. Farlan’s Strategic.
4) Menyusun strategi yang tertuang dalam perencanaan strategis SI/TI.

3 Hasil
Pada bagian ini berisi tentang hasil analisis sementara yang telah dilakukan dari beberapa alat analisis yang digunakan. Berikut hasil dari salah satu analisis yang dapat ditampilkan. 

Analisis Pest merupakan analisis terhadap faktor-fakto ekternal yang dapat mempengaruhi proses bisnis. Faktor-faktor eksternal tersebut yaitu: politik, ekonomi, sosisal dan teknologi. Diharapkan dengan  mengenali dan mengevaluasi peluang dan ancaman eksternal, AKMI akan mampu mengembangkan visi dan misi sebagai dasar strategi yang tepat untuk mencapai sasaran jangka panjang.. Berikut hasil analis PEST pada AKMI Baturaja.
3.1 Faktor Politik/Hukum

Lahirnya undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang kualifikasi akademik dosen. Pada pasal 46 ayat 2 disebutkan :Dosen memiliki kualifikasi akademik minimum: 

1) Lulusan program magister untuk program diploma atau program sarjana; dan 
2) lulusan program doktor untuk program pascasarjana. 

Ketentuan ini menuntut  AKMI Baturaja untuk meningkatkan kualifikasi akademik dosennya dengan cara menyediakan anggaran untuk menyekolahkan dosen pada program magister, atau membantu mencarikan beasiswa atau sumber pendanaan lain baik dalam maupun luar negeri.

3.2 Faktor Ekonomi

Tingkat pendapatan masyarakat yang minim mempengaruhi masyarakat dalam hal melanjutkan pendidikan pada perguruan tinggi. Hal ini harus disikapi dengan bijak oleh AKMI Baturaja dengan memberikan potongan biaya pendidikan, biaya pratikum, kemudahan pembayaran dengan cara diangsur dalam beberapa termin, atau sekalian memberikan beasiswa kepada mahasiswa yang kurang mampu..

3.3 Faktor Sosial/Ekologi

Selain membekali mahasiswa dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan AKMI juga perlu membekali mahasiswanya dengan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Mahas Esa, nilai moral, kepekaan sosial, rasa tanggung jawab serta semangat wirausaha, sehingga tidak hanya menghasilkan alumni yang siap kerja, tapi juga menghasilkan alumni yang siap membuka lapangan kerja.

3.4 Faktor Teknologi 

Perkembangan teknologi internet dan komputer (hardware & software) serta perkembangan teknologi telekomunikasi memberikan dampak positif dan negatif. 

Perkembangan Teknologi Internet

Kehadiran teknologi internet memiliki dampak posistip dan negatip.  Dampak posistipnya adalah: 

1) Dapat memberikan banyak informasi kepada mahasiswa, selain informasi yang diperoleh dari perpustakaan dengan cara membaca buku.
2) Memanfaatkan internet untuk mempermudah proses belajar mengajar, melalui email dan web blog. 
3) Menjadikan internet sebagai perpustkaan digital, contoh mahasiswa dapat membaca referensi buku atau bahkan mondowload keseluruhan isi buku. 

Sedangkan dampak negatifnya adalah selain informasi yang bermanfaat diinternet juga terdapat informasi yang kurang bermanfaat, hal ini merupakan hambatan sekaligus tantangan bagi AKMI bagaimana memberikan arahan dan masukan kepada mahasiswa cara berinternet yang sehat dan bermanfaat. Arahan ini perlu diberikan karena terkadang beberapa mahasiswa banyak menghabiskan waktu disitus jejarig sosial, download lagu, download film download game tanpa keperluan yang penting sehingga selain membuang waktu produktif mereka, juga banyak menguras pemakaian bandwith sehingga menjadikan akses internet lambat

.

Perkembangan Teknologi Komputer

Berkembang pesatnya teknologi komputer, mengharuskan AKMI untuk mau-tidak mau harus:

1) menyesuaikan kurikulum dan meningkatkan kemampuan dosen agar sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Untuk itu AKMI secara berkala perlu mengevaluasi kurikulum yang diajarkan serta evaluasi dan meningkatkan kemampuan dosen.
2) Melakukan peremajaan (upgrade) terhadap hardware & software agar tidak ketinggalan zaman. Tentunya AKMI perlu memperhatikan kemampuan financial untuk melakukan pembaruan terhadap hardware & software yang disesuaikan dengan kurikulum yang ada.
4 KESIMPULAN
Berdasarkan uraian dan pembahasan sementara yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut, dengan adanya  perencanaan strategis SI/TI pihak perusahaan dapat mengetahui faktor-faktor penting  yang diperlukan dalam mengembangkan Sistem Informasi dan Teknologi Informasi  yang sesuai dengan visi dan misi dan selaras dengan strategi perusahaan.
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